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ANALISA PERBANDINGAN KINERJA 4G LTE  

ANTARA FREKWENSI 900 MHz DAN 1800 MHz  
 

 

Tommy Bekti Pratama 1 . Sri Hartanto, ST.MT. 2 

srihartanto@unkris.ac.id  

 
Abstrak – Teori panjang gelombang radio terbukti benar yakni, semakin besar 

panjang gelombang, semakin jauh gelombang radio merambat. Pada simulasi  ini,  

ketinggian  antenna antara  LTE 900  MHz  dengan  LTE 1800 MHz adalah rata-rata 

28,67 m. Maka hasilnya adalah LTE 1800 MHz lebih jauh ± 500 meter daya pancarnya 

dibanding LTE 900 MHz. Semakin kecil panjang gelombang,   semakin   banyak   data 

yang dapat dikirim. Dilihat dari persentasi troughput yang didapat, LTE 1800 MHz 

lebih baik sedikit dibanding LTE 900 MHz. Kecepatan maksimal yang bisa dicapai 

sebesar 15 Mega bit per seconds. 

Pada sisi interferensi dengan nilai direntang 0 s/d 3 dB, LTE 1800 MHz lebih 

banyak dengan persentase 23 % area nya terinterferen dibanding LTE 900 MHz yang 

hanya sebesar 18 % dikarenakan lebih banyak overshoot dari  sisi  interferensi  

sesama  LTE 1800 MHz akibat tinggi antenna yang tidak dikurangi dari LTE 900 

MHz.  

 
Abstract - The theory proved correct radio wavelengths that is, the greater the 
wavelength, the farther the radio waves propagate. At this simulation, antenna height 
between LTE 900 MHz to 1800 MHz LTE is an average of 28.67 m. So the result is a 
further LTE 1800 MHz ± 500 meter transmission power than the LTE 900 MHz. The 
smaller the wavelength, the more data can be sent. Judging from the percentage 
obtained throughput, LTE 1800 MHz slightly better than the LTE 900 MHz. The 
maximum speed that can be achieved at 15 Mega bits per seconds. 
On the side of the interference with the value spanned 0 s / d 3 dB, LTE 1800 MHz 
more with the percentage of 23% of the area it terinterferen than LTE 900 MHz which 
is only 18% due to more overshoot of the interference fellow LTE 1800 MHz due to 
the high antenna that is not reduced from 900 MHz LTE. 
Keywords : 4G LTE, bandwidth, interference 

 

 
 

1. Tujuan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis  performa  kerja 

teknologi 4G LTE yang berjalan di 

frekuensi 900 MHz dan 1800 MHz 

melalui simulasi teknologi jaringan. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk membandingkan alokasi 

frekuensi yang menghasilkan kualitas 

paling optimal untuk menempatkan 

teknologi 4G LTE ditinjau dari sisi 

interferensi terhadap teknologi 2G. 
 

2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan melakukan 

simulai menggunakan perangkat 

lunak Mentum Planet versi 5.8 yang 

berisi data site parameter aktual milik 

Telkomsel dan XL. Pendekatan 

dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan frekuensi, 

interferensi yang mengacu pada 

standar ITU (International 

Telecomunication Union) , serta 

simulasi yang didapatkan dari studi 

pustaka dari beberapa jurnal dan 

literatur. 

 

 

mailto:srihartanto@unkris.ac.id


 

 

 

Jurnal Ilmiah Elektrokrisna Vol.4 No.1 Oktober 2015 

 

                                                                  ISSN : 2302-4712  

 

 

 

 
Gambar 1. Diagram alir metode 

penelitian 

 

3. Analisa Perbandingan Kinerja 

4G LTE Antara Frekuensi 900 

MHz dan 1800 MHz 
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3.1. Hasil Analisa Signal Strength 

 

 
Gambar 2. Perbandingan Signal Strength hasil simulasi 

 

 
Gambar 3. Grafik Perbandingan Signal Strength 

 

3.2. Hasil Analisa Reference C/(N+I) 

 
Gambar 4. Perbandingan Reference C/(N+I) hasil simulasi 
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Gambar 5.  Grafik Reference C/(N+I) 

 

3.3  Hasil Analisa Throughput Data Rate 

 
Gambar 6. Perbandingan Throughput hasil simulasi 

 

 
Gambar 7. Grafik perbandingan Throughput 
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4.  Kesimpulan 

1. Teori panjang gelombang radio 

terbukti benar yakni, semakin besar 

panjang gelombang, semakin jauh 

gelombang radio merambat. Pada 

simulasi  ini,  ketinggian  antenna 

antara  LTE 900  MHz  dengan  LTE  

1800 MHz adalah rata-rata 28,67 m. 

Maka hasilnya adalah LTE 1800 MHz 

lebih jauh ± 500 meter daya pancarnya 

dibanding LTE 900 MHz. 

 

2. Semakin kecil panjang gelombang,   

semakin   banyak   data yang dapat 

dikirim. Dilihat dari persentasi 

troughput yang didapat, LTE 1800 

MHz lebih baik sedikit dibanding LTE 

900 MHz. Kecepatan maksimal yang 

bisa dicapai sebesar 15 Mega bit per 

seconds. 

 

3. Pada sisi interferensi dengan nilai 

direntang 0 s/d 3 dB, LTE 1800 MHz 

lebih banyak dengan persentase 23 % 

area nya terinterferen dibanding LTE 

900 MHz yang hanya sebesar 18 % 

dikarenakan lebih banyak overshoot 

dari  sisi  interferensi  sesama  LTE 

1800 MHz akibat tinggi antenna yang 

tidak dikurangi dari LTE 900 MHz. 

 

4. Pada area 4G LTE yang antenna 

sector nya berhadapan langsung dengan 

2G XL, cakupan daya pancarnya 

terbaiknya berkurang (dalam artian, 

kualitas dalam area terbaiknya 

berkurang) dibanding dengan yang 

tidak berhadapan secara langsung. Hal 

ini membuktikan interferensi terhadap 

kanal yang bersebelahan sangat 

berpengaruh dengan performansi daya 

pancar. 
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